Hubungan Kemampuan Metakognisi dengan Keterampilan Berpikir Kritis
dan Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI pada Materi Sistem Ekskresi Manusia

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkap kemampuan metakognisi,
keterampilan berpikir kritis, sikap ilmiah siswa kelas XI pada materi sistem
ekskresi manusia, dan hubungan antara kemampuan metakognisi dengan
keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah. Subjek penelitian meliputi 100
orang siswa kelas XI IPA dari lima SMA di kota Tasikmalaya. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode korelasional. Instrumen yang digunakan untuk
menjaring data meliputi tes uraian kemampuan metakognisi, tes pilihan ganda
beralasan dan uraian keterampilan berpikir kritis, dan skala sikap ilmiah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi dan keterampilan
berpikir kritis siswa memiliki nilai rata-rata yang rendah, sedangkan sikap
ilmiahnya memiliki rata-rata cukup. Kemampuan metakognisi dengan skor
tertinggi adalah sub komponen evaluasi dan skor terendahnya adalah sub
komponen memperbaiki kesalahan. Keterampilan berpikir Kkritis dengan skor
tertinggi adalah sub indikator analisis argumen dan skor terndahnya adalah sub
indikator observasi. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa kemampuan
metakognisi berhubungan cukup kuat dan signifikan dengan keterampilan berpikir
kritis konsep sistem ekskresi manusia, sedangkan hubungan antara kemampuan
metakognisi dan sikap ilmiah pada konsep yang sama, menunjukkan hubungan
yang tidak signifikan.
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Correlation Between Metacognition Skill with Critical Thinking Skill and
Scientific Attitude of Students XI Grade in Human Excretory System

Abstract

The aim of this study was to reveal students XI grade metacognition skill, critical
thinking skill, scientific attitude, and also the correlation between metacognition
skill with crititical thinking skill and scientific attitude in human excretory system.
Sample of this study were 100 students from XI grade of five different high
school in Tasikmalaya. Correlational methode was used in this study. Intruments
to obtain data consisted of metacognition skill test, critical thinking test, and
scientific attitude scale. Result showed that metacognition skill and critical
thinking skill has a low average but scientific attitude has an adequate score
average. The higher score for metacognition skill component is evaluation and the
lower score is debugging strategy. The higher score for students critical thinking
skill is analyzing argument and the lower is observation. Metacognition has a
positive correlation with critical thinking skill,which include in moderate strong
correlation. Metacognition skill has no significant correlation with scientific
attitude.
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